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ABSTRACT

TRANSFORMATION OF PAYMENT INSTRUMENT AND IT'SEFFECT
ON REAL CURRENCY IN INDONESIA
PERIOD 2010:01-2016:03

By

INTAN MODY

The purpose of this research is to analyze how the effect of nominal transaction of
debit card, credit card, RTGS (Real Time Gross Settlement) and nominal
transaction of electronic money (e-money) to the real currency in Indonesia. This
research used time series data of period 2010:01 — 2016:03. The analytical model
used was an econometric tool error model (ECM).

The result showed that the nominal transaction of debit cards, credit cards, RTGS
(Real Time Gross Settlement) and nominal transaction of electronic money
(e-money) were together significantly affect to the real currency in Indonesia
While, based on the partia test result showed that the nomina transaction of
debit card had a positive and significant effect to the real currency in Indonesia,
the nominal transaction of credit card had a negative and significant effect, the
nomina transaction of RTGS (Rea Time Gross Settlement) and the nominal
transaction of electronic money (e-money) had not significant effect to the real
currency in Indonesia.

Keywords : Credit Card, Debit Card, E-Money, Rea Currency, RTGS



ABSTRAK

TRANSFORMASI ALAT PEMBAYARAN DAN PENGARUHNYA
TERHADAP REAL CURRENCY DI INDONESIA
PERIODE 2010:01-2016:03

Oleh

INTAN MODY

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh nominal transaksi
kartu debit, kartu kredit, RTGS (Real Time Gross Settlement) dan nominal
transaks uang elektronik (e-money) terhadap real currency di Indonesia
Penelitian ini menggunakan data time series periode 2010:01 — 2016:03. Model
analisis yang digunakan adalah aat analisis ekonometrika model koreksi
kesalahan Error Correction Model (ECM). Hasil analisis menunjukkan bahwa
nominal transaks kartu debit, kartu kredit, RTGS (Real Time Gross Settlement)
dan nomina transaksi uang elektronik (e-money) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap real currency di Indonesia. Sedangkan
berdasarkan hasil uji secara parsia menunjukkan bahwa nominal transaksi kartu
debit berpengaruh positif dan signifikan terhadap real currency, nominal transaksi
kartu kredit berpengaruh negatif dan signifikan, nominal transaksi kartu RTGS
dan nomina transaksi uang elektronik (e-money) tidak berpengaruh signifikan
terhadap real currency di Indonesia.

KataKunci  : E-Money, Kartu Debit, Kartu Kredit, Real Currency, RTGS
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam kehidupan sehari-hari kita tidak pernah terlepas dari uang, karena dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari kita membutuhkan uang sebagal aat untuk
memperlancar kegiatan ekonomi. Tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan sehari-
hari yang kitalakukan lebih didominasi oleh kegiatan ekonomi, selain itu kegiatan
ekonomi penting bagi perekonomian suatu negara sehingga bisa dikatakan bahwa

uang merupakan jantung dari perekonomian. (Komarulloh. 2013).

Bentuk uang pada awalnya merupakan suatu barang yang dapat disukai banyak
orang dan jumlahnya pun terbatas. Perkembangan selanjutnya adalah logam
dijadikan sebagai uang dalam bentuk, ukuran dan berat yang berbeda-beda yang
disebut juga sebagai uang logam atau metalic money. Terbatasnya jumlah logam
yang dapat digunakan untuk membuat uang, maka muncullah ide untuk
menciptakan uang dari bahan kertas. Terciptanya uang kertas tidak langsung
melenyapkan uang logam, melainkan uang kertas dan uang logam berdampingan

dalam sistem pembayaran. (Silitonga. 2013).

Sejalan perkembangan perekonomian dari waktu ke waktu, bentuk uang semakin
bervariasi. Uang kertas dan uang logam yang juga disebut sebagai uang kartal

kemudian dilengkapi dengan uang giral dalam bentuk cek dan giro. Uang kartal



dan uang giral dapat juga disebut sebaga uang tunai, yaitu dapat langsung

digunakan sebagaimanafungs uang.

Sistem pembayaran tuna lebih banyak memakai uang kartal (uang kertas dan
uang logam). Uang kartal hingga kini masih memegang peran penting, khususnya
untuk transaksi bernilai kecil. Tetapi, pemakaian uang kartal memiliki kendala
efisiensl, karena biaya pengadaan dan pengelolaannya tergolong mahal, memiliki
resiko mudah hilang, mudah dicuri, atau mudah dipalsukan. Meskipun demikian,
penggunaan uang tunai dalam transaksi pembayaran banyak dipilih masyarakat
karena alasan kebiasaan. Masyarakat sudah terbiasa bertransaksi menggunakan
uang tunai. Namun, jenis transaksi tunai ini menimbulkan banyak resiko jika
nilainya sangat besar. Apabila semua pembelian barang atau jasa menggunakan
uang tunai, pelaku usaha harus menyimpan persediaan uang tunai dalam jumlah

besar.

Perkembangan peran uang sebagal alat pembayaran mengalami transformasi atau
perubahan wujud yaitu dalam suatu bentuk alat pembayaran cek atau gira yang
memungkinkan pembayaran dengann cara transfer dana dari saldo rekening antar
institus keuangan, khususnya bank. Pada dasarnya kita dapat menganggap cek
atau giral sebagal jenis pertama alat pembayaran non tuna. Seiring dengan
perkembangan teknologi, berbagai instrumen pembayaran atau elektronik mulai
bermunculan dalam berbaga wujud antara lain, kartu debit, kartu kredit, uang

elektronik (e-money) dan sistem real time gross settlement (RTGS).



Ha ini didukung dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan ataupum
pusat perbelanjaan di Indonesia yang menerima transaksi pembayaran dengan
menggunakan sistem pembayaran non tunai. Cepat, aman, nyaman, mudah dan
efisen daam bertransakss merupakan alasan masyarakat Indonesia memiliki
respon yang besar terhadap sistem pembayaran non tunai dan sistem pembayaran
non tunai ini telah dikembangkan oleh pihak bank maupun non bank sebagai

lembaga penyel enggara sistem pembayaran di Indonesia.

Jumlah uang beredar adalah uang yang berada di tangan masyarakat, yaitu jumlah
dari mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang giral dalam bank — bank
umum. Terdapat beberapa penghitungan dari persediaan uang. Penghitungan yang
paling umum menggunakan istilah MO, M1, dan M2 (Mishkin, 2008: 78).
Keterangan =

MO

Total dari seluruh uang koin dan kertas yang beredar (uang kartal)
M1  =MO + rekening koran + cek jalan.

M2

M1 + deposito berjangka denominas kecil + tabungan dan deposito

pasar uang + Nilai Aset Bersih (NAB) reksa dana pasar uang (ritel).

Menurut Bank Indonesia (2016) uang beredar dalam arti sempit (M1) terdiri dari
uang kartal yang berada diluar sistem moneter ditambah simpanan giro rupiah
milik masyarakat pada bank umum. Sedangkan uang beredar dalam arti luas (M2)
merupakan penjumlahan dari M1, uang kuasi, dan surat berharga selain saham
yang dapat diperjualbelikan dengan sisa jangka waktu sampai dengan 1 tahun.

Uang kuasi merupakan simpanan masyarakat pada sistem moneter yang terdiri



dari tabungan dan simpanan berjangka baik dalam rupiah maupun valuta asing,

serta simpanan lainnya dalam valuta asing.

Jika melihat kondisi yang terjadi di Indonesia perkembangan real currency dari
tahun ke tahun terus meningkat. Hal ini menandakan bahwa kebutuhan akan uang

oleh masyarakat terus meningkat tiap tahunnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perkembangan Real Currency di Indonesia Tahun 2010:01-
2016:03.

Dari grafik di atas menunjukkan perkembangan real currency yang merupakan
hasil dari uang kartal di luar bank umum dan BPR per Indeks Harga Konsumen
(IHK) di Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. Dari grafik
terlihat ada fluktuasi di setiap bulannya. Pada bulan Juli 2014 adalah angka real
currency yang paling tinggi sepanjang tahun, yaitu sebesar 4 Trilyun Rupiah,
karena pada saat itu bertepatan dengan liburan sekolah dan bulan Ramadhan dan

juga peningkatan uang kartal tersebut dikarenakan persiapan menjelang Hari Raya



Idul Fitri. Pada bulan Maret 2014 terjadi penurunan real currency dari periode
sebelumnya yaitu sebesar 55 Milyar Rupiah. Hal ini terjadi karena faktor turunnya
pertumbuhan kredit yang disalurkan perbankan dan kontraksi operasi keuangan

dari pemerintah pusat. (tempo.com).

Dari data real currency berupa grafik di atas, didapat bahwa uang kartal terus
mengalami kenaikan. Melihat ha itu, Bank Indonesia berinisiatif meminimalisasi
penggunaan uang kartal agar mendorong tumbuhnya budaya masyarakat yang
terbiasa memaka aat pembayaran non tunai atau yang lebih dikenal dengan
istilah less cash society atau Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) secara resmi
sgiak 14 Agustus 2014. Hal ini sudah disosidisasikan oleh Bl dan dibantu oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta kementrian-kementrian terkait seperti
Kementrian Komunikasi dan Informatika dalam menyusun regulasi dalam
penggunaan alat transaksi non tunai termasuk dalam segi perlindungan dan
keamanan pengguna. GNNT ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai, sehingga berangsur-angsur
terbentuk suatu komunitas atau masyarakat yang lebih menggunakan instrumen
non tunai (less cash society) khususnya dalam melakukan transaksi atas kegiatan
ekonomi lebih aman, praktis dan secara tidak lansgung masyarakat dapat
membantu pemerintah untuk mengurangi ekspor bahan baku untuk pembuatan

uang dari luar negeri.

Alat pembayaran elektronik atau non tunai ini dapat diklasifikasikan ke dalam alat
pembayaran menggunakan kartu (APMK), yaitu kartu kredit, kartu debit, sistem

BI-RTGS dan kartu penyimpan dana (stored value card). Kartu penyimpan dana



atau kartu prabayar selanjutnya diatur secara terpisah dengan alat pembayaran
menggunakan kartu lainnya dan dikenal dengan nama uang elektronik (e-money).
(Nyoman, Ni. 2008). Kehadiran instrumen pembayaran elektronik memberikan
manfaat peningkatan efisiensi dan produktivitas keuangan. Karena kecepatan
transaks yang tinggi dan biaya transaksi yang rendah, hal tersebut membuat
instrumen ini berkembang dengan cepat dan dapat diterima oleh para pelaku
ekonomi di berbaga negara termasuk Indonesia. (Pramono, Bambang, Tri
Yanuari, Pipih D, Y. Tyas. 2006). Penggunaannya pun telah meluas dari kegiatan
eknomi dengan volume yang kecil hingga transaksi yang memiliki volume besar

di antara perusahaan-perusahaan besar di Indonesia. (Mutagqin, Zainal. 2006).

Selain instrumen-instrumen pembayaran elektronik di atas, e-commerce adalah
contoh hasil dari kemaguan teknologi lainnya. E-commerce merupakan proses
jua, beli, pertukaran produk, jasa dan informasi melaui jaringan komputer yang
terhubung internet. Metode yang digunakan dalam e-commerce merupakan
transaks yang antara penjual dan pembeli tidak perlu bertemu secara langsung.
Metode transaksi yang digunakan pada e-commerce berupa less cash, baik itu
melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM), Electronic Fund Transfer (EFT), mobile
banking, online banking, Electronik Data Interchange (EDI) dan juga untuk
melakukan transaksi e-commerce dibutuhkan jaringan telekomunikasi berupa

internet.

Pengaruh inovasi daam ala pembayaran non tunai dapat menyebabkan
komplikasi dalam penggunaan target kuantitas dalam pengendalian moneter.

Perkembangan alat pembayaran non tuna menggunakan kartu (APMK), seperti



kartu debit yang menggunakan tabungan sebagai underlying-nya dapat
berimplikasi pada konsep perhitungan jumlah uang beredar dalam arti sempit
(M1). (Pramono, Bambang, Tri Yanuari,Pipih D, Y. Tyas. 2006). Dimana, M1
yakni uang kartal di luar bank umum ditambah dengan Uang Giral (Demand

Deposit-D). (Istanto S, Lasondy. 2010).
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Gambar 2. Perkembangan Nomina Transaksi Kartu Debit di Indonesia Tahun
2010:01 - 2016:03

Pada periode Februari 2013 tercatat sebesar 2.702,8 Trilyun Rupiah pertumbuhan
transaks kartu debit dan terus meningkat 19,7 persen dibandingkan dengan
Februari 2013 yaitu 2.256,5 Trilyun. Peningkatan transaks ini seiring dengan
adanya peningkatan konsums pada masyarakat dan pada Me 2015 terdapat
penambahan dua penerbit baru sehingga menjadi 111 penerbit dari sebelumnya
pada tahun 2014 hanya terdapat 109 penerbit. Bank penerbit kartu didominas

oleh; Bank Umum Konvensiona yang tercatat sebanyak 88 penerbit, diikuti oleh



Bank Perkreditan Rakyat yaitu 11 penerbit dan Bank Umum Syariah 10 penerbit.
Penerbit kartu debit terbanyak di Indonesia yang diterbitkan pada 11 Mei 2015

adalah PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan jumlah mencapai 40 juta kartu.

(detik finance).
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Gambar 3. Perkembangan Nominal Transaksi Kartu Kredit di Indonesia
Tahun 2010:01 - 2016:03

Pada periode Oktober 2014 pertumbuhan nilai transakss menggunakan kartu
kredit yaitu 255,8 Trilyun Rupiah meningkat 15.9 persen dibandingkan dengan
Oktober 2013 sebesar 194,8 Trilyun. Peningkatan transaksi ini seiring dengan
adanya peningkatan konsumsi pada masyarakat dan jumlah penerbit kartu kredit
yang meningkat menjadi 23 penerbit dibandingkan dengan tahun 2013 hanya 22
penerbit. Beberapa bank yang memiliki basis kartu kredit terbesar di Indonesia
adalah Bank Central Asia Tbk, Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri Thk, Bank
CIMB Niaga Tbk, Citibank dan Bank ANZ Indonesia. (Laporan Direktorat

Akunting dan Sistem Pembayaran Bank Indonesia. 2015).



Peningkatan transakst APMK ini diprediksi akan terus meningkat sejalan dengan
makin beragamnya fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh APMK. Selain itu
dengan meningkatnya jumlah merchant yang menerima pemayaran melalui EFT
POS (Electronic Fund Transfer — Point of Sales). Melalui EFT POS pemegang
kartu debit dapat melakukan pembayaran untuk pembelian barang atau jasa
melalui transfer dana online dari account pemegang kartu ke account merchant

(pemilik toko). (Istanto S, Lasondy. 2010).

Dengan kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran dan keinginan perbankan
untuk meningkatkan layanan kepada nasabah, penggunaan fungss APMK menjadi
lebih beragam. Penggunaan kartu debit tidak hanya untuk penarikan tunai atau
pengecekan saldo namun juga dapat digunakan untuk berbagai jenis pembayaran

(misalnya pembayaran tagihan listrik dan telepon).

Dari sis instrumen pembayaran, secara historis sistem pembayaran non tuna di
Indonesia didominasi oleh instrumen pembayaran berbasis warkat, namun dalam
perkembangannya instrumen elektronik mulai banyak berperan terutama sejak

dioperasikannya sistem RTGS untuk penyelesaian transaksi yang bernilai besar.
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Gambar 4. Perkembangan Nominal Transakss RTGS (Real Time Gross
Settlement) di Indonesia Tahun 2010:01 — 2016:03

Dari grafik terlihat ada fluktuasi di setigp bulannya. Nilai transaksi yang
penyelesaiannya dilakukan melalui sistem BI-RTGS pada Januari 2012 mencapai
sebesar 10,6 Trilyun Rupiah dibandingkan dengan bulan Desember 2011 sebesar
8,20 Trilyun Rupiah. Peningkatan nilai transaks melaui BI-RTGS terutama
disebabkan oleh meningkatnya transaksi pengelolaan moneter yang memiliki
pangsa 60,86% dari total nilai transaksi BI-RTGS. Peningkatan nilai tersebut
mengindikasikan meningkatnya kegiatan pengelolaan moneter yang dilakukan
Bank Indonesia dalam rangka menjaga stabilitas moneter dan sistem keuangan.

Transaks transfer elektronik yang di proses melalui Sistem BI-RTGS méliputi
transaks masyarakat, pasar uang antar bank (PUAB), valuta asing, pasar modal,

pengelolaan moneter dan transaksi yang dilakukan untuk kepentingam

pemerintah.



11

Dan terakhir muncullah uang elektronik (e-money). E-money pertama kali
diterbitkan di Indonesia pada tahun 2007 tetapi masih diatur dalam pengaturan
mengenai APMK (Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu), kemudian
pada tahun 2009 Bank Indonesia sebagai lembaga yang mempunyai otoritas
mengeluarkan peraturan Bank Indonesia dengan no. 11/12/PBI/2009 Tentang
Uang Elektronik (e-money). Peraturan ini menjadikan pengaturan mengenai uang

elektronik terpisah dengan pengaturan mengenai Alat Pembayaran dengan

Menggunakan Kartu.
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Gambar 5. Perkembangan Nominal Transaks Uang Elektronik (e-money) di
Indonesia Tahun 2010:01 - 2016:03

Dari grafik terlihat ada fluktuasi di setiap bulannya. Pada periode Februari 2012
pertumbuhan nilai transaksi kartu prabayar atau e-money mencapai 1,11 Trilyun
hingga pada Februari 2013 meningkat 97% (yoy) yaitu sebesar 2,19 Trilyun

Rupiah. Peningkatan ini sgaan dengan penambahan jumlah kartu e-money
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setahun terakhir yang tumbuh sebesar 61% menjadi 23 juta kartu. (Indonesia

Finance Today).

Dibandingkan dengan kartu debit dan kredit, penggunaan e-money masih belum
signifikan, meskipun pada dasarnya e-money memiliki potensi yang cukup besar,
khususnya di sektor pembayaran ritel. (Istanto S, Lasondy. 2010). Kurangnya
sosidlisas kepada masyarakat serta kurangnya infrastruktur pendukung menjadi

kendala penggunaan e-money di Indonesia.

Untuk meningkatkan penggunaan e-money di Indonesia maka tiga operator seluler
tanah air yaitu, Telkomsel, Indosat dan XL Axiata berkolaborasi dengan inovasi
layanan “e-Money Interoperability” atau pengiriman uang elektronik lintas
operator yang dapat mempermudah masyarakat dengan hanya mengakses melalui
ponsel pribadi yang di luncurkan di Gedung Thamrin, Bank Indonesia, Jakarta.

(kompas.com).

Berdasarkan pemaparan di atas, peningkatan jumlah nilai transaks kartu debit,
kartu kredit, RTGS dan uang elektronik (e-money). Dengan adanya peningkatan
dari keempat variabel tersebut maka dapat mengurangi peredaran uang, tetapi
yang dapat dilihat dari Gambar 1 bahwa perkembangan real currency di Indonesia
berfluktuasi malah cenderung meningkat terutama pada periode menjelang hari
raya dan tahun baru karena biasanya di Indonesia fenomena peningkatan
kebutuhan uang kartal bersifat musiman. Tentunya hal ini kontras dengan teori
yang ada dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk itu,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai mengapa hal itu dapat

terjadi dan apa penyebabnya. Masalah tersebut dituangkan dalam skripsi dengan
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judul “Transformasi Alat Pembayaran Dan Pengaruhnya Terhadap Real

Currency Di Indonesia Periode 2010:01 - 2016:03”

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh nominal transaksi kartu debit terhadap real currency di
Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:037?

2. Bagaimana pengaruh nominal transaksi kartu kredit terhadap real currency di
Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03?

3. Bagaimana pengaruh nominal transaksi e-money terhadap real currency di
Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03?

4. Bagaimana pengaruh nomina transaksi RTGS terhadap real currency di
Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:037?

5. Bagamana pengaruh nominal transaksi kartu debit, kredit, RTGS dan
e-money secara bersama-sama terhadap real currency di Indonesia selama

periode 2010:01 - 2016:03?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nominal transaks kartu debit

terhadap real currency di Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03.
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Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nominal transaksi kartu kredit
terhadap real currency di Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nominal transaksi RTGS terhadap
real currency di Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh nominal transaksi e-money terhadap
real currency di Indonesia selama periode 2010:01 — 2016:03.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh transaksi kartu debit, kredit, RTGS
dan e-money secara bersamasama terhadap real currency di Indonesia

selama periode 2010:01 — 2016:03?

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan berguna dalam hal:

1

Sebagal salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

Sebagai bahan informasi mengena transformasi alat pembayaran non tunai
yang mempengaruhi real currency.

Dapat menjadi referenss untuk penelitian selanjutnya yang membahas

mengenai transfromasi alat pembayaran.

E. Sistematika Penulisan Pendlitian

BAB | . Pendahuluan, yang berisikan latar belakang, permasalahan,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

penelitian.
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BAB I1 . Tinjauan Pustaka. Berisikan tinjauan teoritis dan tinjauan
empiris yang relevan dengan penelitian ini, kerangka pemikiran
dan hipotesis.

BAB I11 . Metode Penelitian terdiri dari jenis dan sumber data, deskripsi
variabel, batasan variabel, metode analisis data, prosedur
analisis data, serta uji hipotesis.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan.

BABV : Simpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



II.TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Teori Permintaan Uang

Menurut Mankiw (2003) uang diartikan sebagai persediaan asset yang dapat
dengan segera digunakan untuk melakukan transaksi. Sedangkan menurut
Mishkin (2008) uang yaitu sesuatu secara umum diterima dalam pembayaran

barang dan jasa atau pmbayaran atas hutang.

Di dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan sebagai setiap aat tukar yang
dapat diterima secara umum. Alat tukar itu dapat berupa benda apapun yang dapat
diterima oleh setiap orang di masyarakat dalam proses pertukaran barang dan jasa.
Daam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai sesuatu yang tersedia
dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian barang-barang
dan jasa-jasa serta kekayaan berharga lainnya serta untuk pembayaran hutang.
Secara kesimpulan, uang adalah suatu benda yang diterima secara umum oleh
masyarakat untuk mengukur nilai, menukar dan melakukan pembayaran atas
pembelian barang dan jasa serta pada waktu yang bersamaan bertindak sebagai
alat penimbun kekayaan. Keberadaan uang menyediakan alternatif transaks yang
lebih mudah daripada barter yang lebih kompleks, tidak efisien dan kurang cocok

digunakan dalam sistem ekonomi modern karena membutuhkan orang yang
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memiliki keinginan yang sama untuk melakukan pertukaran dan juga kesulitan
dalam penentuan nilai. Efisiens yang didapatkan dengan menggunakan uang pada
akhirnya akan mendorong perdagangan dan pembagian tenaga kerja yang

kemudian akan meningkatkan produktifitas dan kemakmuran.

Pada awalnya di Indonesia, uang dalam hal ini uang kartal diterbitkan oleh
pemerintah Republik Indonesia. Namun sgak dikeluarkannya UU No. 13 tahun
1968 pasa 26 ayat 1, hak pemerintah untuk mencetak uang dicabut. Pemerintah
kemudian menetapkan Bank Sentral, Bank Indonesia sebagal satu-satunya
lembaga yang berhak menciptakan uang kartal. Teori permintaan uang juga
semakin berkembang dari masa ke masa. Beberapa teori permintaan uang yang

menonjol antaralain:

1.1. Teori Klask

Teori ini sebenarnya adal ah teori mengenai permintaan dan penawaran akan uang,
beserta interaksi antara keduanya. Fokus dari teori ini adalah pada hubungan
antara penawaran uang atau jumlah uang beredar dengan nilai uang atau tingkat
harga. Hubungan dua variabel dijabarkan lewat konsepsi teori mereka mengenai
permintaan akan uang. Perubahan akan jumlah uang beredar atau penawaran uang

berinteraksi dengan permintaan akan uang dan selanjutnya menentukan nilai uang.

a. Irving Fisher
VL S P T ettt en s s en e s een e (1.2)
Daam setigp transaks selalu ada pembeli dan penjua. Jumlah uang yang

dibayarkan oleh pembeli harus sama dengan uang yang diterima oleh penjual.
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Hal ini berlaku juga untuk seluruh perekonomian: didalam suatu periode tertentu
nilai dari barang-barang atau jasa-jasa yang dibeli harus sama dengan nilai dari
barang yang dijual. Nilai dari barang yang dijual sama dengan volume transaksi
(T) dikalikan harga rata-rata dari barang tersebut (P). Dilain pihak nilai dari
barang yang ditransaksikan ini harus sama dengan volume uang yang ada di
masyarakat (M) dikalikan berapa kali rata-rata uang bertukar dari tangan satu ke
tangan yang lain, atau rata “perputaran uang”, dalam periode tersebut (Vt). M.Vt =
P.T adalah suatu identitas, dan pada dirinnya bukan merupakan suatu teori
moneter. Identitas ini bisa dikembangkan, seperti oleh Fisher, menjadi teori

moneter sebagal berikut:

Vt, atau “transaction velocity of circulation” adalah suatu variabel yang
ditentukan oleh faktor-faktor kelembagaan yang ada didalam suatu masyarakat,
dan dalam jangka pendek bisa dianggap konstan. T, atau volume transaksi, dalam
periode tertentu ditentukan oleh tingkat output masyarakat (pendapatan nasional).

Identitas tersebut diberi “nyawa” dengan mentransformasikannya dalam bentuk:

T T 7 = TP (1.2)
Permintaan atau kebutuhan akan uang dari masyarakat adalah suatu proporsi
tertentu 1/Vt dari nila transaks (PT). Persamaan di atas, bersama dengan

persamaan yang menunjukkan posisi equilibrium di sektor moneter

Dimana Ms = supply uang beredar (yang dianggap ditentukan oleh pemerintah)

menghasilkan:
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Y SR A 1 R (1.9)
Persamaan (1.4) berbunyi : dalam jangka pendek tingkat harga umum (P) berubah

secara proporsional dengan perubahan uang yang diedarkan oleh pemerintah.

Dalam teori ini, T ditentukan oleh tingkat output equilibrium masyarakat, yang
untuk Fisher dan para ahli ekonomi Kilasik, adalah selalu pada posisi “full
employment” (Hukum Say atau Say’s Law). Vt atau transaction velocity of
circulation, Fisher mengatakan bahwa permintaan akan uang timbul dari
penggunaan uang dalam proses transaksi. Besar kecilnya Vt ditentukan oleh sifat
proses transaksi yang berlaku di masyarakat dalam suatu periode. (Boediono.

2005).

b. Teori Cambridge (Marshall-Pigou)

Teori ini seperti halnya teori Fisher dan teori-teori klasik lainnya, berpangkal
pokok pada fungsi uang sebaga alat tukar umum. Karena itu, teori-teori Klasik
melihat kebutuhan uang atau permintaan akan uang dari masyarakat sebagal
kebutuhan akan alat tukar yang likuid untuk tujuan transaksi. Perbedaan utama
antara teori ini dengan Fisher, terletak pada tekanan dalam teori permintaan uang
Cambridge pada perilaku individu dalam mengalokasikan kekayaannya antara
berbagai kemungkinan bentuk kekayaan, yang salah satunya berbentuk
uang.Perilaku ini dipengaruhi oleh pertimbangan untung-rugi dari pemegang
kekayaan dalam bentuk uang. Teori Cambridge lebih menekankan faktor-faktor
perilaku (pertimbangan untung-rugi) yang menghubungkan antara permintaan
akan uang seseorang dengan volume transaksi yang direncanakannya. Teoritisi

Cambridge mengatakan bahwa permintaan akan uang selain dipengaruhi oleh
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volume transaksi dan faktor kelembagaan (Fisher), juga dipengaruhi oleh tingkat
bunga, besar kekayaan warga masyarakat, dan ramalan/harapan dari masyarakat

mengenai masa mendatang.

Jadi dalam jangka pendek, teoritis Cambridge menganggap bahwa jumlah
kekayaan, volume transaksi dan pendapatan nasional mempunyai hubungan yang
proporsional-konstan satu sama lainnya. Teori Cambridge menganggap bahwa,
cateris paribus permintaan akan uang adalah proporsiona dengan tingkat

pendapatan nasional.

Dimana'Y adalah pendapatan nasiond riil.
Supply akan uang (Ms) dianggap ditentukan oleh pemerintah. Dalam posis

keseimbangan maka :

Y Kl 1Y o STV (1.6)
sehingga

IMS = KPLY oot eeeee e e ee s se s s es e se s se s es e es e ss s neseseseeanens (1.7)
atau :

P = 2IKIMS.Y oot eee e st es s s s es e neneeene (1.8)

Jadi, cateris paribus tingkat harga umum (P) berubah secara proporsional dengan
perubahan volume uang yang beredar.Tidak banyak berbeda dengan teori Fisher,
kecuali tambahan cateris paribus (yang berarti tingkat harga, pendapatan nasional
riil, tingkat bunga dan harapan adalah konstan). Perbedaan ini cukup penting,
karena teori Cambridge tidak menutup kemungkinan bahwa faktor-faktor seperti
tingkat bunga dan ekspektasi berubah, walaupun dalam jangka pendek. Jika,

faktor-faktor berubah maka k juga berubah. Teori Cambridge mengatakan kalau
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tingkat bunga naik, ada kecenderungan masyarakat mengurangi uang yang ingin

mereka pegang, meskipun volume transaksi yang mereka rencanakan tetap.

Demikian juga faktor expectation mempengaruhi: bila seandainya masa datang
tingkat bunga akan naik (yang berarti penurunan surat berharga atau obligasi)
maka orang akan cenderung untuk mengurangi jumlah surat berharga yang
dipegangnya dan menambah jumlah uang tunai yang mereka pegang, dan ini pun

bisa mempengaruhi “k” dalam jangka pendek. (Boediono. 2005).

1.2. Teori Keynes

Meskipun bisa dikatakan bahwa teori uang Keynes adalah teori yang bersumber
dari teori Cambridge, tetapi Keynes mengemukakan sesuatu yang berbeda dengan
teori moneter tradisi klask. Pada hakekatnya perbedaan ini terletak pada
penekanan pada fungsi uang yang lain, yaitu sebagai store of value dan bukan
hanya sebagal means of exchange. Teori ini kemudian dikenal dengan nama teori

Liquidity Preference.

a. Motif Transaks dan Berjaga-jaga

Orang memegang uang guna memenuhi dan melancarkan transaksinya dan
permintaan akan uang dari masyarakat untuk tujuan ini sangat dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan nasiona dan tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat pendapatan
semakin besarvolume transaksi dan semakin besar pula kebutuhan uang untuk
tujuan transaksi. Permintaan uang untuk tujuan transaksi ini pun tidak merupakan
suatu proporsi yang selau konstan, tetapi dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya

tingkat bunga.
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Motif berjaga-jaga (precautionary motive), orang akan mendapat manfaat dari
memegang uang untuk menghadapi keadaan-keadaan yang tidak terduga, karena
sifat uang yang liquid, yaitu mudah ditukarkan dengan barang-barang lain.
Menurut Keynes, permintaan uang untuk tujuan berjaga-jaga ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sama dengan faktor yang mempengaruhi permintaan uang
untuk transaksi, yaitu terutama dipengaruhi pula oleh tingkat penghasilan orang
tersebut dan dipengaruhi pula oleh tingkat bunga (meskipun tidak kuat

pengaruhnya).

b. Motif Spekulasi

Pada garis besarnya, teori Keynes membatasi pada keadaan dimana pemilik
kekayaan bisa memilih memegang kekayaannya dalam bentuk uang tunai atau
obligas (bond).Uang tunai dianggap tidak memberikan penghasilan sedangkan
obligasi dianggap memberikan berupa sejumlah uang tertentu setiap periode.
Dalam teori Keynes, dibicarakan khusus obligas yang memberikan suatu
penghasilan berupa sgumlah uang tertentu setiap periode selama waktu yang tak
terbatas.

Secara umum bisa ditulis dengan persamaan sebagai berikut :

K = RP ettt et ee e e st r st en e ee e (1.9)
Dimana K adalah hasil per tahun yang diterima, R adalah tingkat bunga, dan P
adalah harga pasar atau nilai sekarang dalam obligasi tersebut. Persamaan tersebut

bisajugaditulis sebagai berikut :

yang menunjukkan bahwa (karena K adalah konstan) harga pasar obligasi (P)

berbanding terbalik dengan tingkat bunga R bila tingkat bunga turun, maka berarti
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harga pasar obligas nak, dan sebaliknya bila tingkat bunga naik maka harga
pasar obligas turun, atau dengan kata lain semakin tinggi tingkat suku bunga
semakin rendah permintaan uang tunai oleh seseorang atau masyarakat. Karena,
semakin tinggi tingkat suku bunga, maka semakin besar ongkos memegang uang
tunal sehingga seseorang atau masyarakat |ebih baik membeli obligasi. Sebaliknya
apabila tingkat suku bunga semakin rendah maka semakin rendah pula ongkos
memegang uang tunai dan semakin besar seseorang atau masyarakat untuk
menyimpan uang tunai. Teori permintaan uang Keynes mempunyai implikasi
bahwa fungsi permintaan akan uang (Liquidity Preference) adalah fungs yang
tidak stabil, dalam arti bahwafungsi ini bisa bergeser dari waktu ke waktu. Hal ini
karena K eynes menekankan faktor uncertainly dan expectation dalam menentukan

posisi permintaan uang untuk tujuan spekulasi. (Boediono. 2005).

1.3 Teori Pasca Keynes

Teori permintaan uang Keynes mendasarkan pada adanya dua motif memegang
uang kas, yakni motif transaks dan spekulasi. Motif transaks tergantung dari
pendapatan. Sedangkan, motif spekulasi tergantung dari tingkat bunga
Perkembangan selanjutnya dari teori Keynes ini didasarkan atas dua pembagian
tersebut, yang masing-masing dilakukan oleh William J. Baumol dan James
Tobin. Dalam menganalisa permintaan uang, keduanya menggunakan pendekatan

yang berbeda, antaralain:

a. Permintaan Uang Untuk Tujuan Transaks
Teori ini diperkembangkan oleh Baumol (1952) dan juga Tobin (1956) yang
masing-masing menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan

uang untuk tujuan transaksi.
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1) Baumol menggunakan pendekatan teori penentuan persediaaan barang
yang biasa dipakai dalam dunia perusahaan. Baumol menganalisa tingkah
laku individu, dan menganggap bahwa pendapatan mereka diterima sekali
(misalnya tiap bulan). Namun, individu tersebut harus membelanjakannya
sepanjang waktu (satu bulan). Hal ini mengingatkan, bahwa kekayaan
individu tersebut selain berupa uang kas dapat berupa surat berharga yang
menghasilkan bunga, serta adanya ongkos atau biaya unruk memerlukan
surat.

2) Elastisitas permintaan uang kas untuk tujuan transaks terhadap tingkat
penghasilan memaksa individu untuk menyediakan alat pembayar guna
membiayai transaksinya. Namun, tidak berarti bahwa aat pembayar ini
harus berupa uang kas dapat sebagian berupa surat berharga yang
memberikan bunga. Hal ini tergantung besarnya surat berharga tersebut.
Apabila tingkat bunga tinggi (dibanding dengan biaya transaksi) maka
individu akan mengurangi pembayaran berupa uang kas dan akan
mengurangi surat-surat berharga. Sebaliknya apabila surat berharga rendah
(dibandingkan dengan biaya transaks) maka individu tersebut akan

memperbanyak uang kas untuk transaksi dan tingkat bunga.

b. Permintaan Uang Untuk Tujuan Spekulasi

Selain dikembangkan oleh Keynes, teori ini juga dikembangkan oleh James Tobin
dalam tulisannya yang berjudul “ Liquidity Preference as Behavior Towards Risk.
Review of Economic Studies”, Februari 1958. Pokok-pokok teorinya adalah

sebagai berikut: kekayaan seseorang dapat diwujudkan dalam bentuk uang kas
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dan obligas (pembagian ini sgaan dengan Keynes). Uang kas tidak
menghasilkan, sedangkan obligasi dapat menghasilkan pendapatan yang berupa
bunga serta perubahan harga obligasi sebagai akibat terjadinya perubahan tingkat
bunga. Dipandang dari seorang pemilik kekayaan (bukan pengusaha) teori tentang
permintaan uang dapat disamakan dengan teori permintaan akan barang konsumsi.
Sehingga, permintaan terhadap uang kas tergantung pada tiga faktor utama, yaitu:
Jumlah total kekayaan, harga dan pendapatan dan selera dan kesukaan dari

pemilik kekayaan.

1.4 Teori Modern Friedman

Pada 1956, Milton Friedman mengembangkan suatu teori mengenai permintaan
atas uang dalam artikelnya yang terkenal, “The Quantity Theory of Money: A
Restatement.” Walaupun Friedman sering merujuk pada Irving Fisher dan teori
kuantitas, analisisnya mengenal permintaan atas uang sebenarnya lebih dekat

dengan teori milik Keynes.

Friedman secara sederhana menyatakan bahwa permintaan atas uang harus
dipengaruhi oleh faktor yang sama yang juga mempengaruhi permintaan uang
untuk aset. Friedman kemudian mengaplikasikan teori permintaan aset untuk

uang.

Teori permintaan aset menunjukkan bahwa permintaan atas uang seharusnya
merupakan fungsi dari sumber daya yang tersedia pada individu (kekayaan
mereka) dan perkiraan tingkat pengembalian pada uang. Seperti Keynes,

Friedman mengakui bahwa masyarakat ingin memegang sejumlah tertentu dari
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saldo uang riil. Dengan aasan ini, Friedman menyatakan rumus permintaan atas

yang sebagai berikut:

7= f(Yp, Th = Tm, T — I, T — I'y)

K eterangan =

M 9P = permintaan untuk saldo uang riil

Yo = ukuran Friedman untuk kekayaan, disebut sebagai pendapatan permanen
(secara teknis, nilai diskonto sekarang terhadap seluruh perkiraan
pendapatan masa mendatang, tetapi lebih mudah dijelaskan sebagai

perkiraan rata-rata pendapatan jangka panjang)

m = perkiraan tingkat pengembalian atas uang

My = perkiraan tingkat pengembalian atas obligas
le = perkiraan tingkat pengembalian atas saham
m® = perkiraan lgju inflasi

Oleh karena permintaan atas suatu aset berhubungan positif dengan kekayaan,
permintaan uang juga berhubungan positif dengan konsep kekayaan Friedman,
pendapatan permanen.Tidak seperti konsep pendapaan biasa, pendapatan
permanen (yang dapat dianggap sebagai perkiraan rata-rata pendapatan jangka
panjang) mempunyai fluktuasi yang lebih kecil, karena beberapa pergerakan
pendapatan bersifat sementara (tidak lama).Sebagai contoh, dalam siklus usaha
yang ekspansif, pendapatan nailk secara cepat, tetapi karena beberapa dari
peningkatan ini bersifat sementara, pendapatan rata-rata jangka panjang tidak
berubah banyak. Oleh karena itu, ketika ekonomi sedang berada di puncak

(booming), pendapatan permanen naik lebih sedikit daripada pendapatan biasa.
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Selama resesi, beberapa dari penurunan pendapatan bersifat sementara, dan rata-
rata pendapatan jangka panjang turun lebih rendah daripada pendapatan. Suatu
implikasi dari penggunaan konsep pendapatan permanen Friedman sebagai
penentu dari permintaan atas uang adalah bahwa permintaan atas uang tidak akan

berfluktuasi banyak dengan pergerakan siklus usaha.

Seorang individu dapat memegang beberapa bentuk kekayaan selain uang.
Friedman mengkategorikannya ke dalam tiga bentuk aset: obligasi, saham (saham
biasa), dan barang-barang. Insentif untuk memegang aset-aset ini selain uang
ditunjukkan oleh perkiraan tingkat pengembalian atas masing-masing aset ini
relatif terhadap perkiraan tingkat pengembalian atas uang, tiga variabel terakhir

dalam fungsi permintaan uang.

Perkiraan tingkat pengembalian atas uang rn, yang muncul di ketiga variabel,

dipengaruhi oleh duafaktor:

1. Pelayanan yang disediakan oleh bank terhadap simpanan-smpanan yang
termasuk dalam uang beredar, seperti setoran dari penerimaan dalam bentuk
cek yang dibatalkan atau pembayaran otomatis dari tagihan-tagihan. Ketika
layanan ini naik, perkiraan tingkat pengembalian dari memegang uang
meningkat.

2. Pembayaran bunga atas saldo uang. Rekening dan simpanan lainnya yang
termasuk dalam uang beredar sekarang ini memberikan pendapatan bunga.
Ketika pendapatan bunga ini meningkat, perkiraan tingkat pengembalian atas

uang juga meningkat.
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2. Pembayaran Tunai

Pembayaran tunai atau yang biasa disebut dengan pembayaran cash merupakan
pembayaran atas harga barang atau jasa secara tunai, dimana pihak pembeli
menyerahkan uang sebagal bukti pembayaran sebesar harga barang yang dibeli

bersamaan dengan surat pesanan.

Pembayaran tunai ini biasanya dilakukan dengan menggunakan uang tunai
(currency). Instrumen pembayaran tunai adalah uang kartal yang terdiri dari uang
kertas dan uang logam. Uang logam adalah uang yang terbuat dari logam emas
atau perak yang memiliki nilai yang cenderung tinggi dan stabil, bentuknya

mudah dikenal dan sifatnyatidak mudah hancur sertatahan lama.

Uang kertas adalah uang yang berbentuk lembaran yang terbuat dari bahan kertas
atau bahan lainnya yang menyerupal kertas (menurut penjelasan UU No0.23 tahun
1999 tentang Bank Indonesia). Karena biaya pengadaan dan pengelolaan uang
kartal terbilang mahal maka menjadi kendala tersendiri dalam hal efisiensi dan
resikonya. Contohnya seperti saat kita melakukan transaksi dalam jumlah besar
akan menimbulkan resiko pencurian dan perampokan. Ketidakefisiennya terlihat
saat kita akan melakukan pembayaran di loket-loket pembayaran yang antriannya

cukup panjang sehingga memakan waktu lama.

2.1 Real Currency

Jumlah uang beredar adalah uang yang berada di tangan masyarakat, yaitu jumlah

dari mata uang dalam peredaran ditambah dengan uang giral dalam bank — bank
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umum. Terdapat beberapa penghitungan dari persediaan uang. Penghitungan yang
paling umum menggunakan istilah MO, M1, dan M2 (Mishkin, 2008: 78).
Keterangan =

MO

Total dari seluruh uang koin dan kertas yang beredar (uang kartal)

M1

MO + rekening koran + cek jalan.

M2

M1 + deposito berjangka denominasi kecil + tabungan dan deposito

pasar uang + Nilai Aset Bersih (NAB) reksa dana pasar uang (ritel).

Real currency yang digunakan pada penelitian ini yaitu merujuk pada penelitian
Amir Mansour T, Ahmad Jafari S, dan Aghdas Y azdandoust (2012).

Real currency merupakan uang kartal, yaitu uang kartal di luar bank umum dan
BPR per Indeks Harga Konsumen (IHK) yaitu untuk mengetahui nilai uang yang
sesungguhnya setelah uang kartal di luar bank umum dan BPR dibagi dengan

Indeks Harga Kosumen (IHK).

3. Pembayaran Non Tunai

Pembayaran non tunai adalah pembayaran yang dilakukan tanpa menggunakan
uang tunai yang beredar melainkan menggunakan cek atau bilyet giro (BG) dan
berupa sistem pembayaran elektronik berbasis kartu yang dapat mengganti
peranan uang kartal. Sistem pembayaran elektronik ini berupa kartu kredit dan

kartu debit.

Transaksi menggunakan kartu kredit dan kartu debit bisa dilakukan pada mesin
Anjungan Tuna Mandiri (ATM) maupun Electronic Data Capture (EDC).

Perkembangan sektor perbankan biasanya sgaan dengan kemajuan teknologi.
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Electronic payment system merupakan penerapan teknologi pada sistem
pembayaran agar aktifitas perbankan Iebih cepat, tepat, akurat yang akhirnya akan
meningkatkan produktifitas perbankan. Sistem pembayaran ini pun berkembang
menjadi electronic payment system, dimana sistem pembayaran elektronik ini
memanfaatkan teknologi dalam bertransaksi, misalnya kartu debit dan kartu

kredit. (Warjiyo, Perry. 2006).

Alat pembayaran non tunai sudah berkembang dan semakin lazim dipakal
masyarakat. Kenyataan ini memperlihatkan kepada kita bahwa jasa pembayaran
non tunai yang dilakukan bank maupun lembaga selain bank, baik dalam proses
pengiriman dana, penyelenggara kliring maupun sistem penyelesaian akhir

(settlement) sudah tersedia dan dapat berlangsung di Indonesia.

Transaksi pembayaran non tunai dengan nilai besar diselenggarakan oleh Bank
Indonesia melalui sistem BI-RTGS (Real Time Gross Settlement) dan Sistem
Kliring. Sistem BI-RTGS adalah muara seluruh penyelesaian transaksi keuangan

di Indonesia.

3.1 Kartu Debit

Kartu Debit adalah sebuah kartu pembayaran secara elektronik yang diterbitkan
oleh bank. Kartu ini dapat berfungsi sebagai pengganti pembayaran dengan uang
tunai. Kartu ini mengacu pada saldo tabungan bank anda di bank penerbit
tersebut. Fungs dari kartu debit adalah untuk memudahkan pembayaran ketika
berbelanja tanpa harus membawa uang tunai. Di banyak negara, penggunaan

kartu debit telah menjadi begitu luas karena dapat menggantikan pembayaran
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melalui cek ataupun uang tunai. Tidak seperti kartu kredit, pembayaran
menggunakan kartu debit langsung ditransfer dari rekening bank pemegang kartu,

bukan mereka membayar kembali uang tersebut di kemudian hari.

3.2 Kartu Kredit

Kartu Kredit adalah salah satu alat pembayaran dan pinjaman tunai yang praktis,
efesien dan memberikan nilai lebih bagi pemegang kartu. Kartu kredit merupakan
suatu jenis penyelesaian transaksi ritel (retail), yang diterbitkan kepada pengguna
sistem tersebut sebagal alat pembayaran yang dapat digunakan dalam membayar
suatu transaksi. Pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kewajiban
ekonomi, termasuk transaksi pembayaran atau untuk melakukan penarikan tunai
dengan kewajiban melakukan pelunasan/pembayaran pada waktu yang disepakati
baik secara sekaligus atau secara angsuran. Dengan kata lain, kartu kredit adalah
kartu yang dikeluarkan oleh pihak bank yang dapat digunakan oleh penggunanya
untuk membeli segala keperluan dan barang-barang serta pelayanan tertentu
secara utang. Bisa juga diartikan secara langsung bahwa kartu kredit adalah kartu

pinjaman.

3.3 RTGS (Real Time Gross Settlement)

BI-RTGS merupakan transaksi pembayaran bernilai besar (High Value Payment
System). Dimana transaks pembayaran ini lebih cepat dibandingkan sistem
kliring. Untuk melakukan sistem BI-RTGS, batas minimum untuk melakukan
transaks ini yaitu sebesar Rp. 500.00.000 juta per-transaksi pada awanya

kemudian berubah menjadi Rp. 100.000.000 juta per-transaks per 1 juli 2016.



32

Serta biaya BI-RTGS ini jauh lebih mahal dibandingkan dengan layanan

pembayaran lainnya seperti transfer maupun kliring.

Sistem BI-RTGS ini dikembangkan dalam rangka mengatur dan menjaga
kelancaran sistem pembayaran. Namun peranannya yang cukup tinggi atas
kegiatan operasional perbankan mengharuskan sistem BI-RTGS untuk dapat
diatur, dikontrol dan dikelolah secara ketat untuk mencegah terjadinya kerugian
perusahaan yang besar maupun bagi masyarakat. Seperti kerugian yang
diakibatkan penyalahgunaan oleh pihak yang tidak berwenang, kerugian atas
kehilangan dan kerusakan data, kerugian atas kesalahan pemprosesan data atau
gangguan dari luar karena suatu sistem berbasis teknologi yang canggih dan mau

tetap memiliki resiko.

3.4 Uang Elektronik (e-money)

Uang Elektronik di definisikan sebagai aat pembayaran yang memenuhi unsur-

unsur sebagai berikut:

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang
kepada penerbit.

2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau
chip.

3. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan
penerbit uang elektronik tersebut.

4. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

yang mengatur mengenai perbankan.
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Regulasi uang elektronik di Indonesia relatif baru, dan pada awalnya mash
disatukan dengan regulass APMK yang secara teknologi juga sarat dengan
penerapan teknologi informasi dan komunikasi. Pada tahun 2009 Uang Elektronik
dibedakan dari APMK dan diatur tersendiri melalui Peraturan Bank Indonesia
Regulasi uang elektronik tersebut relatif tidak seketat APMK karena sifat dasar
uang elektroniknya masih dibatasi nilai tersimpan dan transaksi. Regulasi uang
elektronik di Indonesia yang relatif belum ketat seperti regulasi di Amerika

Serikat yang jugatidak seketat dengan regulasi di Uni Eropa. (Krueger. 2002).

Kehadiran instrumen pembayaran elektronik memberikan manfaat peningkatan
efisens dan produktivitas keuangan. Karena kecepatan transaksi yang tinggi dan
biaya transaksi yang rendah, ha tersebut membuat instrumen ini berkembang
dengan cepat dan dapat diterima oleh para pelaku ekonomi di berbagai negara

termasuk Indonesia. (Pramono, Bambang, Tri Yanuari, Pipih D, Y. Tyas. 2006).

B. Tinjauan Empiris

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis mencoba mempelgari hasil-hasil
penelitian yang berkaitan dengan topik yang sedang ditulis yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan
judul penelitian:

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Lasondy Istanto S (2010).

Judul Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap
Jumlah Uang Beredar Di Indonesia.

Penulis/Tahun Lasondy Istanto S (2010).

Tujuan Meneliti tentang pengaruh dampak pembayaran non

tunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia.




Variabel

Alat Analisis

Hasil dan
Kesimpulan

Jumlah Uang Beredar M1 dan M2, APMK, emoney,
SKNBI dan sistem BI-RTGS.

Error Correction Model (ECM).

Volume transaksi kartu kredit, nilai transaksi kartu
ATM/debit, nilai transaksi e-money, volume transaksi
SKNBI, dan nilai transaksi BI-RTGS berpengaruh
positif terhadap M 1. Sedangkan nilai transaksi SKNBI
berpengaruh negatif terhadap M 1. Sementara dengan
mensubstitus M1 dengan M2 hasil penelitian
menunjukkan bahwa volume dan nilai transaksi
ATM/debit, volume transaksi SKNBI. Volume dan nilai
transaks BI-RTGS berpengaruh positif terhadap M2
sedangkan nilai transaksi e-money dan nilai transaksi
SKNBI berpengaruh negatif terhadap M2.

Tabel 2. Ringkasan Penelitian Zainal Muttagin (2006).

Judul

PenuligTahun

Tujuan

Variabel
Alat Analisis

Hasil dan
Kesimpulan

Analisis Pengaruh Penggunaan Alat Pembayaran dengan
Menggunakan Kartu dan Variabel -variabel
M akroekonomi terhadap Permintaan Uang di Indonesia.

Zainal Muttagin (2006

Menganalisis pengaruh penggunaan alat pembayaran
menggunakan kartu dan variabel-variabel makroekonomi

terhadap permintaan uang di Indonesia.

Kartu kredit, Kartu debit, ATM dan uang kartal.
Error Correction Model (ECM).

Bahwa keberadaan APMK (kartu kredit dan kartu debit)
dan ATM berpengaruh secara nyata terhadap permintaan
uang. APMK telah terbukti dapat memberikan efektifitas,
efisiens serta keamanan dalam sistem pembayaran di
masyarakat serta dunia keuangan pada umumnya.
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Tabel 3. Ringkasan Penelitian Amir Mansour T, Ahmad Jafari S, dan Aghdas
Y azdandoust (2012).

Judul The Impact of Modern Technology on Demand for
Money in Iran.

Penulis/Tahun Amir Mansour T, Ahmad Jafari S, dan Aghdas
Y azdandoust (2012).
Tujuan Untuk membuktikan pengaruh teknologi modern

termasuk kartu kredit, mesin ATM, transfer
elektronik pada perangkat Point of Sale (POS) pada
permintaan uang di Iran menggunakan data
musiman Iran 2001-2008.

Variabel Volume uang kartal riil (real currency), GDP,
inflasi, suku bunga deposito, nilai tukar, jumlah
mesin ATM, jumlah perangkat POS, jumlah kartu

kredit.
Alat Analisis Pendekatan ARDL (Auto Regressive Distributed
Lag).
Has| dan Pada jangka panjang, variabel inflasi, GDP, suku
Kesimpulan bunga deposito, nilai tukar, jumlah mesin ATM,

jumlah kartu kredit dan Kebijakan Shetab memiliki
pengaruh positif terhadap permintaan real currency
di Iran. Sedangkan koefisien variabel POS memiliki
pengaruh negatif. Serta koefisien error correction
adalah 0,49.

Pada jangka pendek, seluruh variabel berpengaruh
positif terhadap permintaan real currency di Iran.

Tabel 4. Ringkasan Penelitian Bambang Pramono, Tri Yanuarti, Pipih D., Y osefin
Tyas E. (2006).

Judul Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Perekonomian
dan Kebijakan Moneter.

Penulis’Tahun Bambang Pramono, Tri Yanuarti, Pipih D, Y osefin Tyas
E. (2006).
Tujuan Mengkaji dampak perkembangan alat pembayaran non

tunal terhadap kebijakan moneter dan perekonomian.

Variabel M1, uang kartal riil, PDB riil, indeks produksi, suku
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Alat Analisis

Hasil dan
Kesimpulan

bunga deposito, jumlah transakst APMK, nilai transaksi
APMK, datajumlah pemegang kartu APMK.

VECM (Vector Error Correction Model).

Indikator pembayaran non tunai memiliki arah negatif
pada jangka panjang. PDB berpengaruh positif dan

teori.

signifikan. Suku bunga berpengaruh negatif sesuai dengan

Tabel 5. Ringkasan Penelitian Hakan Yilmazkuday (2006).

Judul

Penulis/Tahun

Tujuan

Variabd

Alat Analisis

Hasil dan
Kesimpulan

The Effect of Credit dan Debit Cards on the Currency
Demand.

Hakan Yilmazkuday (2006).

Menganalisis pengaruh transaksi kartu kredit dan kartu
debit terhadap permintaan uang.

Nominal transaksi kartu kredit, nominal transaks kartu
debit, uang kartal.

Generalized Method of Moment (GMM).

Berdasarkan di Turki menujukkan bahwa baik kredit dan

kartu debit berpengaruh negatif terhadap permintaan uang,

efek dari penggunaan kartu debit pada permintaan uang
lebih besar dari efek penggunaan kartu kredit,efek negatif
yang signifikan dari kartu kredit dan debit pada
permintaan uang memiliki jugaimplikasi yang
berorientasi kebijakan moneter.

C. Kerangka Pemikiran

Terdapat hubungan antara nominal transakss APMK (Alat Pembayaran Melalui

Kartu) yang meliputi kartu debit, kartu kredit, nomina transaks RTGS dan

nominal transaksi e-money terhadap real currency di Indonesia. Dengan demikian

dapat dirumuskan dalam kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut:
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Nominal
Transaks Kartu
Debit

Nominal
Transaks Kartu
Kredit

Real Currency

Nominal

Transaksi
RTGS

Nomina
Transaks
E- Money

Gambar 7. Kerangka Pemikiran

Faktor-faktor yang mempengaruhi Real Currency di Indonesia pada penelitian ini
adalah nominal transaksi kartu debit, nominal transaksi kartu kredit, sistem RTGS

dan nominal transaksi E-money.

Zainal Muttagin (2006) memaparkan bahwa keberadaan APMK (kartu kredit dan
kartu debit) dan ATM berpengaruh secara nyata terhadap permintaan uang.
APMK telah terbukti dapat memberikan efektifitas, efisens serta keamanan

dalam sistem pembayaran di masyarakat serta dunia keuangan pada umumnya

Pramono, Bambang, Tri Yanuari, Pipih D, Y. Tyas. (2006) memaparkan bahwa
inovasi teknologi modern pada sistem pembayaran non tunai, dalam hal ini
diproksikan dengan aa pembayaran menggunakan kartu (APMK) dapat

menurunkan permintaan masyarakat terhadap uang yang diwakili oleh volume
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uang kartal riil. Artinya, pembayaran non tunai memiliki pengaruh negatif

terhadap permintaan uang.

Menurut Irving Fisher dalam Miskhin (2008) mengenai uang elektronik beralasan
bahwa kalau masyarakat menggunakan kartu debit dan kartu kredit dalam
melakukan transaksi (termasuk juga menggunakan instrumen e-money), maka

akan semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi.

Hasil estimasi Istanto, Lasondy (2010) menunjukkan bahwa volume transaksi
kartu kredit, nilai transaks kartu ATM/debit, nilai transaksi e-money, volume
transakst SKNBI, dan nilai transaksi BI-RTGS berpengaruh positif terhadap M 1.
Sedangkan nilai transaks SKNBI berpengaruh negatif terhadap M1. Sementara
dengan mensubstituss M1 dengan M2 hasil penelitian menunjukkan bahwa
volume dan nilai transaksi ATM/debit, volume transaksi SKNBI. Volume dan
nila transakss BI-RTGS berpengaruh positif terhadap M2 sedangkan nilai

transaks e-money dan nilai transaksi SKNBI berpengaruh negatif terhadap M2.

Hakan Yilmazkuday (2006) meneliti pengaruh transaks kartu kredit dan kartu
debit terhadap permintaan uang di Turki menujukkan bahwa baik kredit dan kartu
debit berpengaruh negatif terhadap permintaan uang, efek dari penggunaan kartu
debit pada permintaan uang lebih besar dari efek penggunaan kartu kredit,efek
negatif yang signifikan dari kartu kredit dan debit pada permintaan uang memiliki

jugaimplikasi yang berorientasi kebijakan moneter.

Aldiansyah, Mohammad Fatkhi (2015) dan Hafidh, Aula Ahmad dan Maimun

Sholeh (2013) memiliki sudut pandang berbeda bahwa jumlah nominal transaksi
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kartu debit/ATM berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang kartal
yang beredar dalam jangka pendek dan jangka panjang. Jumlah nominal transaksi
kartu kredit berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan nominal transaks e-
money berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jumlah uang kartal yang
beredar. Artinya, meskipun jumlah nomina transaks kartu debit/ATM dan e
money dapat berpengaruh positif namun masih belum bisa menurunkan peran

uang tunai yang digunakan dalam bertransaksi seharai-hari.

Berdasarkan tinjauan empiris, menduga bahwa nominal kartu debit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap real currency sedangkan kartu kredit berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap real currency karena kartu kredit dapat
mensubstitus penggunaan uang tunai dan nomina transaks RTGS dan E-money
berpengaruh positif terhadap real currency karena RTGS digunakan untuk
bertransaksi yang bernilai besar dan e-money merupakan produk pembayaran non
tunai yang tergolong baru dan masyarakat belum familiar sehingga penggunaan e-

money dalam bertransaksi belum banyak digunakan oleh masyarakat.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis pada penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Diduga nominal transaksi kartu debit berpengaruh positif terhadap real
currency di Indonesia.

2. Diduga nomina transaks kartu kredit berpengaruh negatif terhadap real

currency di Indonesia.
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. Diduga nominal transaksi RTGS berpengaruh positif terhadap real currency di

Indonesia

. Diduga nominal transaksi e-money berpengaruh positif terhadap real currency
di Indonesia

. Diduga nominal transaksi kartu debit, kredit, transaks RTGS dan e-money

secara bersama-sama berpengaruh terhadap real currency di Indonesia.



[11.METODE PENELITIAN

A.Jenisdan Sumber Data

Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan jenis data time series atau
data runtun waktu yang dimulai dari tahun 2010:01 sampai dengan 2016:03. Data-
data tersebut bersumber dari situs resmi Bank Indonesia, situs resmi Badan Pusat
Statistik (BPS), situs Infobank serta jurnal-jurnal ekonomi yang berkaitan dengan
judul penelitian ini serta mediainformasi internet. Selain itu digunakan pula buku-

buku bacaan sebagai referensi yang dapat menunjang penelitian ini.

B. Deskrips Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian “Transformasi Alat
Pembayaran dan Pengaruhnya Terhadap Real Currency Di Indonesia” adalah real
currency sebagai variabel dependen: nominal transaksi kartu debit, kartu kredit,
RTGS dan uang elektronik (e-money) sebagai variabel independen.Untuk
memperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap variabel-variabel yang akan
dianaisis dalam pendlitian ini, maka perlu dirumuskan definisi operasiona

sebagal berikut :
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Tabel 6. Nama Variabel Penelitian, Simbol Variabel, Satuan Pengukuran,
dan Sumber Data
N Variabe Simbol Satuan Sumber
amavarl Variabel  Pengukuran Data
Real Currency RCUR Milyar Rupiah Bl dan BPS
Nominal Transaksi Kartu Debit KD Trilyun Rupiah Bl
Nominal Transaks Kartu Kredit KK Trilyun Rupiah Bl
Nominal Transakst RTGS RTGS Milyar Rupiah Bl
Nominal Transaks E-Money E Trilyun Rupiah Bl

C. Batasan Variabd

Batasan atau definisi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Real Currency (RCUR)

Jumlah uang beredar adalah uang yang berada di tangan masyarakat. Real
currency yang digunakan pada penelitian ini merupakan uang kartal, yaitu uang
kartal di luar bank umum dan BPR per Indeks Harga Konsumen (IHK) yaitu
untuk mengetahui nilai uang yang sesungguhnya setelah uang kartal di luar bank
umum dan BPR dibagi dengan Indeks Harga Kosumen (IHK). Data diolah dan
diperoleh dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEK1) Bank Indonesia
dan Badan Pusat Statistik (BPS) secara bulanan yang dinyatakan dalam Milyar

Rupiah tahun 2010:01 sampai dengan 2016:03.

2. Kartu Debit
Kartu Debit adalah sebuah kartu pembayaran secara elektronik yang diterbitkan
oleh bank. Kartu ini dapat berfungsi sebagai pengganti pembayaran dengan uang

tunai. Kartu ini mengacu pada saldo tabungan bank anda di bank penerbit
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tersebut. Kartu Debit yang digunakan pada penelitian ini merupakan data nominal
transaks yang dilakukan masyarakat. Data diolah dan diperoleh dari Bank
Indonesia (Bl) secara bulanan yang dinyatakan dalam Trilyun Rupiah tahun

2010:01 sampai dengan 2016:03.

3. Kartu Kredit

Kartu Kredit adalah salah satu alat pembayaran dan pinjaman tunai yang praktis,
efesien dan memberikan nilai lebih bagi pemegang kartu. Kartu kredit merupakan
suatu jenis penyelesaian transaks ritel (retail), yang diterbitkan kepada pengguna
sistem tersebut sebagal alat pembayaran yang dapat digunakan dalam membayar
suatu transaksi. Kartu Kredit yang digunakan pada penelitian ini adalah data
nomina transaksi yang dilakukan masyarakat. Data diolah dan diperoleh dari
Bank Indonesia (BI) secara bulanan yang dinyatakan dalam Trilyun Rupiah tahun

2010:01 sampai dengan 2016:03.

4. Real Time Gross Settlement (RTGYS)

Sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) merupakan transaksi pembayaran
bernila besar (High Value Payment System). Dimana transaksi pembayaran ini
lebih cepat dibandingkan sistem kliring. RTGS yang digunakan pada penelitian
ini adalah data nominal transaksi. Data diolah dan diperoleh dari Bank Indonesia
(BI) secara bulanan yang dinyatakan dalam Trilyun Rupiah tahun 2010:01 sampai

dengan 2016:03.

5. Uang Elektronik (e-money)
Uang Elektronik (e-money) merupakan nilai uang disimpan secara elektronik

dalam suatu media seperti server atau chip dan digunakan sebagal aat



pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik
tersebut. E-money yang digunakan pada penelitian ini adalah data nominal
transaks yang dilakukan masyarakat. Data diolah dan diperoleh dari Bank
Indonesia (Bl) secara bulanan yang dinyatakan dalam Trilyun Rupiah tahun

2010:01 sampai dengan 2016:03.

D. Metode Analisis

Metode andlisis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode anadlisis
kuantitatif dengan menggunakan model regresi berganda. Regresi adalah studi
bagaimana pengaruh satu variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih dari
variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi
nilai rata-rata variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang
diketahui. Model regresi berganda adalah model regresi yang terdiri dari Iebih dari
satu variabel independen. Untuk mendapatkan garis regresi yang baik yang terjadi
jika nilai prediksinya sedekat mungkin dengan data aktualnya atau nilai o dan 1
yang menyebabkan residual sekecil mungkin dapat digunakan metode kuadrat

terkecil (Ordinary Least Square = OLS).

Metode kuadrat terkecil hanya dapat digunakan jika semua data yang digunakan
di dalam model stasioner, jika data tidak stasioner maka model yang digunakan
adalah model koreksi kesalahan (Error Correction Model). Error Correction
Model (ECM) adalah model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan

koreks bagi ketidakseimbangaan.
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Model ECM pertama kali diperkenalkan oleh Sarga dan kemudian dikembangkan
lebih lanjut oleh Hendry dan akhirnya dipopulerkan oleh Engle-Granger. Model
ECM mempunyai beberapa kegunaan, namun penggunaan yang paling utama
adalah di dalam mengatasi masalah data time series yang tidak stasioner dan

masal ah regresi lancung (Widarjono. 2013).

E. Spesifikas Model Ekonomi

Secara ekonomi, model yang diamati sebagai berikut:

RCUR =f (KD, KK, RTGS, E)

Keterangan :

RCUR = Real Currency

KD = Nominal Transaks Kartu Debit

KK = Nominal Transaks Kartu Kredit

RTGS = Nominal Transaksi RTGS (Real Time Gross Settlment)
E = Nominal Transaksi E-Money

F. Prosesdan | dentifikass M odel Penelitian

1. Uji Stasionaritas (Unit Root Test)

Stasioneritas merupakan salah satu prasyarat penting dalam model ekonometrika
untuk data runtut waktu (time series). Suatu data dikatakan stasioner jika
memenuhi tiga kriteria yaitu jika rata-rata dan variannya konstan sepanjang waktu
dan kovarian antara dua data runtut waktu hanya tergantung dari kelambanan
antara dua periode waktu tersebut. Apabila data yang digunakan dalam model ada

yang tidak stasioner, maka akan menyebabkan hasil regres meragukan atau
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disebut regresi lancung (spurious regression). Regresi lancung adalah situasi
dimana hasil regress menunjukkan koefisien regresi yang signifikan secara
statistik dan nilai koefisen determinasi yang tinggi namun hubungan antara

variabel di dalam model tidak saling berhubungan (Widarjono. 2013).

Salah satu konsep formal yang dipaka untuk mengetahui stasioneritas data adalah
melalui uji akar unit (unit root test). Uji ini merupakan pengujian yang populer,
dikembangkan oleh David Dickey dan Wayne Fuller dengan sebutan Augmented
Dickey-Fuller (ADF) Test. Jika suatu data time series tidak stasioner pada orde
nol, 1(0), maka stasioneritas data tersebut bisa dicari melalui order berikutnya
sehingga diperoleh tingkat stasioneritas pada order ke-n (first difference atau 1(1),
atau second difference atau 1(2), dan seterusnya. Hipotesis untuk pengujian ini
adalah:

Ho: & = 0, terdapat unit root, tidak stasioner

Ha: d # 0, tidak terdapat unit root, stasioner

Seluruh data yang digunakan dalam regres dilakukan uji akar unit dengan
berpatokan pada nilai batas kritis ADF. Hasil uji akar unit dengan
membandingkan hasil t-hitung dengan nilai kritis McKinnon. Jika hasil uji
menolak hipotesis adanya unit root untuk semua variabel, berarti semua adalah
stasionaritas atau dengan kata lain, variabel-variabel terkointegrasi pada | (0),
sehingga estimasi akan dilakukan dengan menggunakan regresi linier biasa
(OLS). Jika hasil uji unit root terhadap level dari variabel-variabel menerima

hipotesis adanya unit root, berarti semua data adalah tidak stasioner atau semua
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data terintegrasi pada orde | (1). Jika semua variabel adalah tidak stasioner,

estimasi terhadap model dapat dilakukan dengan teknik kointegrasi.

2. Uji Kointegrasi

Konsep kointegrasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui kemungkinan adanya
hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi.
Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu tidak stasioner
akan terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sgjalan dengan berjalannya

waktu, meskipun bisaterjadi masing-masing variabelnya bersifat tidak stasioner.

Bila variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka terdapat hubungan yang
stabil dalam jangka panjang. Uji kointegras adalah uji ada tidaknya hubungan
jangka panjang antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji ini merupakan
kelanjutan dari uji stationary. Tujuan utama uji kointegrasi ini adalah untuk
mengetahui apakah residual terkointegrasi stationary atau tidak. Apabila variabel

terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang.

Sebaliknya jika tidak terdapat kointegras antar variabel maka implikas tidak
adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang. Istilah kointegrasi dikenal
juga dengan istilah error, karena devias terhadap ekuilibrium jangka panjang
dikoreksi secara bertahap melalui series parsia penyesuaian jangka pendek. Ada

beberapa macam uji kointegrasi, antaralain:

1) Uji Kointegrasi Engel-Granger (EG)
Penggunaan kointegrasi EG didasarkan atas uji ADF (C,n), ADF (T,4) dan

statistik regresi kointegrass CRDW (Cointegration Regression Durbin Watson).
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Dasar pengujian ADF (C,n), ADF (T,4) adalah statistic Dickey-Fuller, sedangkan
uji CDRW didasarkan atas nilai Durbin Watson Ratio, dan keputusan penerimaan
atau penolakannya didasarkan atas angka statistik CDRW.

Hipotesis:

Ho : B =0, Variabel — variabel tidak ada kointegrasi

Ha : B # 0, Variabel — variabel ada kointegrasi

Kriteria untuk pengujian ini adalah:

Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai t kritis > Augmanted Dickey Fuller (ADF).

Ho diterima dan Ha ditolak, jikanilai t kritis < Augmanted Dickey Fuller (ADF).

3. Ordinary Least Square (OLS)

Jika data sudah stasioner pada tingkat level, maka metode kuadrat terkecil
(Ordinary Least Square = OLS) dapat digunakan untuk mengestimasi parameter
model regresi linier berganda. Regresi adalah studi bagaimana pengaruh satu
variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih dari variabel independen
dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi nilai rata-rata variabel
dependen didasarkan pada nila variabel independen yang diketahui. Model
regres berganda adalah model regresi yang terdiri dari lebih dari satu variabel

independen.

Metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Sqguare = OLS) adalah metode yang
dapat digunakan mendapatkan garis regresi yang baik yang terjadi jika nilai
prediksinya sedekat mungkin dengan data aktualnya atau nilai o dan ; yang

menyebabkan residual sekecil mungkin (Widarjono. 2013).
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Model ekonometrika dengan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square =
OLYS) sebagai berikut:

RCURt = B0+ B1 KDt + B2 KKt + B3 RTGSt + p4 Et + et

Dengan uraian sebagal berikut:

RCUR = Real Currency

KD = Nominal Transaks Kartu Debit

KK = Nominal Transaks Kartu Kredit

RTGS = Nominal Transaksi RTGS (Real Time Gross Settlment)
E = Nominal Transaksi E-Money

4. Error Correction Model (ECM)

Jika data tidak stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner pada tingkat diferensi
dan kedua variabel terkointegrasi atau dengan kata lain mempunyai hubungan
atau keseimbangan jangka panjang. Dalam jangka pendek mungkin sga ada
ketidakseimbangan. Artinya, bahwa apa yang diinginkan oleh pelaku ekonomi
belum tentu sama dengan apa yang terjadi sebenarnya. Adanya perbedaan apa
yang diinginkan pelaku ekonomi dan apa yang terjadi maka diperlukan adanya
penyesuaian. Model yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi
bagi ketidakseimbangan disebut sebagai Error Correction Model/ECM
(Widarjono. 2013). Analisis ECM digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat.
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Model ekonometrika dengan teknik Error Correction Model (ECM) sebagai
berikut:

D(RCUR)t = B0+ B1 D(KD)t + B2 D(KK)t + B3 D(RTGS)t + B4 D(E)t+ ect(-1)

+et
Dengan uraian sebagai berikut:
RCUR = Real Currency
KD = Nominal Transaksi Kartu Debit
KK = Nominal Transaks Kartu Kredit
RTGS = Nominal Transaksi RTGS (Real Time Gross Settlment)
E = Nominal Transaksi E-Money
& = Error Term

5. Pengujian Keberartian Setiap Variabel (Uji-t)

Uji-t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji-t
ini menggunakan tingkat kepercayaan 95 persen dengan dergjat kebebasan n-k-1
(n =jumlah observasi, k = jumlah variabel bebas).

Hipotesis yang digunakan:

a Ho: B1 < 0, makavariabel nominal transaks kartu debit tidak berpengaruh
signifikan terhadap real currency.
Ha.: B1> 0, makavariabel nominal transaksi kartu debit berpengaruh positif

signifikan terhadap real currency.
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b. Ho: B2 = 0, makavariabel nominal transaks kartu kredit tidak berpengaruh
signifikan terhadap real currency.
Ha B2 < 0, maka variabel nomina transaksi kartu kredit berpengaruh
negatif signifikan terhadap real currency.
C. Ho: B3 < 0, maka variabel nominal transaks RTGS tidak berpengaruh
signifikan terhadap real currency.
Ha Bs > 0, maka variabel nominal transakss RTGS berpengaruh positif
signifikan terhadap real currency.
d. Ho: B4 < 0, maka variabel nominal transaks e-money tidak berpengaruh
signifikan terhadap real currency.
Ha B4 > 0, makavariabel nomina transaksi e-money berpengaruh positif

signifikan terhadap real currency.

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika hipotesis positif, Hy diterima apabila t-hitung < t-tabel, namun jika
hipotesis negatif, Ho di terima apabila t-hitung > t-tabel, yang artinya variabel
bebas tidak dipengaruhi oleh variabel terikat.

b. Jka hipotesis positif, Hp ditolak apabila t-hitung > t-tabel, namun jika
hipotesis negatif, Hy di ditolak apabila t-hitung < t-tabel, yang artinya variabel

bebas dipengaruhi oleh variabel terikat.

6. Pengujian Keberartian Menyeluruh (Uji-F)

Uji-F adalah uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya

secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji-F ini dengan menggunakan
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tingkat kepercayaan 95 persen dan dergjat kebebasan dfl = (k) dan df2 = (n-k-1)
(n =jumlah observasi, k = jumlah variabel bebas).

Hipotesis yang digunakan:

Ho: B1 B2, B3 Ba = 0 (semuavariabel bebas secara bersama-samatidak berpengaruh
terhadap variabel terikat)

HaB1 B2 B3 Ba # 0 (semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh

terhadap variabel terikat)

Apabila

F-hitung < F-tabel: maka H, diterima

F-hitung > F-tabel: maka Hy ditolak atau menerimaH,

Jika Hp diterima, berarti variabel bebas yang diuji secara bersama-sama tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

Jka Hp ditolak, berarti variabel bebas yang diuji secara bersama-sama

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat dismpulkan sebagal berikut:

1. Variabel nominal transaksi kartu debit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap real currency di Indonesia. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
digjukan.

2. Variabel nomina transaks kartu kredit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap real currency di Indonesia. Hasil ini sesua dengan hipotesis yang
digukan.

3. Variabel nominal transaksi RTGS tidak berpengaruh signifikan terhadap real
currency di Indonesia. Hasi| ini tidak sesual dengan hipotesis yang digjukan.

4. Variabel nominal transaksi E-money tidak berpengaruh signifikan terhadap real
currency di Indonesia. Hasi| ini tidak sesual dengan hipotesis yang digjukan.

5. Nomina transaksi kartu debit, kredit, transaksi RTGS dan e-money secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap real currency di Indonesia
Telah terbukti dapat memberikan efektifitas, efisiensi, serta keamanan dalam

sistem pembayaran di masyarakat serta dunia keuangan pada umumnya
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini maka disampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Untuk Bank Indonesia dan pihak bank atau non bank sebagal penyelenggara
kartu diharapkan lebih banyak menjalin relas atau kerjasama di pasar-pasar
tradisional , toko besar, maupun toko kecil agar terciptanya penggunaan non
tuna yang semakin meningkat serta diharapkan adanya sosialisasi yang
menyeluruh di seluruh wilayah Indonesia agar terciptanya transaksi non tunai
tinggi, sehingga akan mengurangi peran uang tunai yang digunakan masyarakat
dalam bertransaksi sehari-hari.

2. Untuk Pemerintah Indonesia di harapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk meningkatkan infrastruktur dan teknologi agar transaksi kartu debit,
kredit, RTGS, dan E-money dapat meningkat .

3. Pendlitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel-variabel 1ain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian. Sehingga diharapkan akan memperoleh

hasil yang lebih baik untuk penelitian yang akan datang.
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